Jumlah Donatur:

7.267

Sipal MeayUsuli?

Majalah donatur
YDSF Malang
Edisi Mei 2016

4
N

e -Surga
Berkendara Harta

b o

Konsultasi Agama

kepada Orangtua

Baiti Jannati Jalan-jalan I
t
Setelah Menﬁ<ah

kahan Sederhana Eksotisme ‘Raja Ampat' |
at Langgeng dan Bahagia ala Malang I
|

Tidak Patyp

J”

—d Sl REE

GBaiy Rekening Donasi : u e 28 ¢

BCA - o:‘ ‘: Svariah : Infaq: 5757585855, Yatim; 5757000004, Zakat: 5857000000 ;—v &
1%

32177114 . . |
+Muamalat : 7110029306 , Bank CIMB Niaga : 5260100051001 'fi]iﬂ"msﬁa 2

(Infag/Zakal/Kemanusiaan) GREAT |

Dipindai dengan CamScanne



erupzka
\dungin

3 telsh
i 10 Konsultasi
:Lu Agama
emuka‘\ Tidak Patuh
it kepada Orangtua
e
né Setelah Megikah
S A &
rlakuké® ' = =
pél
;L‘-E"EL
.mi’lhbﬂ'
Jeﬁatj
2 Inspirasi 30
& Tips 32
9 K
h 1 omentar Donatur 33
2 Konsultasi Kesehatan - 34
13 Gizi 38
:‘é KO_n‘suMasi Psikologi 40
PR Ba!.“ Jannati 42
off Kajian
7 22Kreas; :
v o 44
y nik
tu 24 p 5
: paren:ing 46
ernik Sedek ¢
g 29 Mu'alaf 7 g
;.

'y

r— [ & T
7!. s f f _._:-‘.'- 4 P y ;
—-" I} 4 ‘.-. J e ¥ A 4

i

Renungan g
Potret Donatur -~
Laporan Keuangan
Agenda YDSF 7
Adab :
Gemericik

Kisa

Tebak Gambar -

Ensi
TTS

KADOCIL
BahasaArab <7
Kindi s

" tulang siang malam demi mengumpulkan pundi-

R
N

.

o

e

YDSF Malang NEWE 02.807.974,7-623.000

PEMBINA & Ketua Profidr Moh Arief, M.PH
¥ Anggata Prof: Mahmud Zaki, Mse, Dr: H:
Afmad Djalaluddin, LEs MA; Drs. Dasuki)
Drs! Hamid Syafel; PENGAWAS Ketua:
Hanief Zam-zam, Anggata £ Drs. HiZujfikar
IsmallyAk, Milhammad Hadi, H. AZFarid
Khamidh, Lt.c Pengurus: Ketua: Dr. Agus
\ChairulAnab, SpBS; Sekretaris: Arief
Prasojo; Bendahara:H: AsmualikSTe

Pimpinan Umum:Agtng Wicaksano)
'ST. Pengarah: Arfet Prascjo; Pimpinan
RedakelaWirawan Dwii EditorBahasa
“ARmad HisnlStaf Wartawan:Syifa’s
Fotograteriwirawan DWiz pistribusi
ARUS NIk NUFHIdayat; Hudi, Awaludin
Nuthadl, Bguss Layout Desaln; Arlo;
fiustratr £Syifay AS Nugraha, Angel

/ YayasanDana Sosial Al
Falat ang Alamat Redaksis
I KahUripana2; Malang:
Telp.0341 = 340327, 7054156}

Kantor Kas singosari:Jl: Kertanegara ¢,
Singasari-MalangsTelps 0341-77:600 26

Emall ydsfmalang@yahno.w.id; :
Facebook: ydsfmalang:

Website: www.ydsf-malang.ocids

No. Rekenling Yayasan Dana Sosiat Al Fala
Muamalats 7110029306 BNES
Syariah 5757585855

"DITERBITKANI &
T OLEH?

,
N,

Wy N\
OO

NN

.

arta dan kekayaan seakan menjadi kebutuhan
asasi atau aspek paling mendasar dalam
kehidupan manusia. Orang rela banting

pundi kekayaan, tak jarang lewat cara-cara yang
tak patut, seperti korupsi kian bersimaharaja-lela.
Dengan harta, banyak orang mencapai kemuliaan
dan kehormatan, namun tak sedikit pula tersebab
harta orang jatuh dalam'kehidupan yang hina dina.
Lantas seperti apa Islam memandang harta?
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 Tidak Patuh kéaa Orangtua

Setelah Menikah

Pertanyaan 1

Jawab:

diberi kemudahan menjaga

Semoga kegelisahan Bapak
diberi jalan keluar terbaik oleh Allah
Subhanahu wa ta'ala. Memang
sangat berat berpisah dengan anak

la ‘alaikun, Ustadz amanah anak dan mengantar!(aj
Zzzzaszzrang aya’h . yang bersangkutan menuju dun’
dengan 4 anak, yang salah rumah tangga. Semoga dengs"

satunya sudah menikah. Yang

ElaY

saya sayangkan, setelah anak saya
tersebut menikah, saya seperti
kehilangan. Dia tidak mau menurut

perintah saya sebagai orangtuanya.

Misalnya saat lebaran, dia memilih
bersama istrinya, tidak segera
datang dan sungkem kepada saya

selaku orangtuanya. Bahkan saat
saya memberikan saran untuk

mendaftar haji, dia tidak mau
berangkat dengan alasan istrinya

belum cukup dana. Apa yang harus
saya lakukan supaya anak saya

tersebut mau mendengarkan saya?
Mohon saran dan masukannya.

Wassalaamu‘alaikum wr.wb

Ahadi, Malang

yang telah dibesarkan bertahun-

tahun. Dan sangat terasa perbedaan

antara sebelum dan sesudah

si anak menikah dan berumah
tangga. Sebelum menikah, anak
dan Bapak sering bertemu. Tapi,
setelah menikah, jarang bertemu.
Sebelum menikah, mungkin hanya
suara orang tua yang menjadi
sujukan bagi pertimbangan anak.
Tapi, setelah berumah tangga,
ada pihak lain (yaitu istri) yang
perlu didengar oleh anak.

Sebagai orang tua, tentu
ada keinginan agar anak masih
mendengar apa yang dikatakan
orang tua, meskipun si anak sudah
memiliki keluarga. Tentu tidak

syukur ini Allah menambah
nikmat berupa kedekatan
kembali Bapak dengan ans.

Memohon dan berdo2 .
kepada Allah, semog? hati
anak tetap tunduk kepada
Allah dan selaluingat Allah
dan selalu ingat orangtu®

I

Mendoakan istri anak(:;i"t”“
semoga yang bersang‘Ua
bisa mendorond suam\ﬂ);
berbakti kepada orangtud

Sering berkomunika!
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. atian
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mudah; tapi Llpaya yang bisa semoga Iangl:agm”ah Unk'
dilakukan adalah sebagai berikut: menjadi saran? oot Bap?
mengabulkan ha E,wab-U

Sangat bagus bila Bapak
bersyukur kepada Allah tefah
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Pengasuh Rubrik :
Dr. H. Ahmad Dj alaluddin, Lc. MA

Kirimkan pertanyaan anda
dengan format, ketik:

jenis konsultasi#nama#u
muré#jeniskelamin#femail
#ino.tlp#isi pertanyaan

Kirim ke: SMS : 081 907 140 207 |
SMS/WA : 081 333 951 332, atau
email: ydsfmalang@yahoo.co.id

Hukum

' Nenikah
Tanpa
Wali

Pertanyaan 2
ssalamu’‘alaikum, Ustadz. Saya
g. % mau bertanya, bagaimana
% hukumnya jika pasangan
melakukan pernikahan ulang
(membangun nikah untuk membuka
pintu rezeki), tapi tidak ada wali dari
pihak perempuan. Padahal si wanita
masih memiliki kakak laki-laki. Semua
saksi atau wali diperankan oleh seorang
ustadz dan keluarganya. Dan pernikahan
tersebut tanpa sepengetahuan dari
keluarga si wanita. Bagaimana dengan
pernikahan yang dulu dilaksanakan
bersama keluarga? Apakah batal
secara agama atau sama saja?
Terima kasih. Wassalamu‘alaikum.

XX, Malang.
Jawab:

Pertama, tentang membangun nikah
atau tajdid nikah ditinjau dari hukumnya.
Pernikahan termasuk bidang muamalah.
Karakteristik muamalah adalah bila tidak
ada dalil yang melarang, maka kembali
kepada hukum asal ibahah {(boleh)
selama niat di balik bangun nikah ini
tidak bertentangan dengan syariat.

Tajdid nikah tidak merusak akad
pertama yang telah dilakukan, karena
memperbarui akad itu hanya sekedar
keindahan (al-Tajammul) atau berhati-
hati (al-Ihtiyath). Bagi pendapat yang
mengatakan bahwa tajdid akad
tidak merusak akad pertama, maka
pernikahan pertama (bersama keluarga)
tetap sah. Adapun menjadi masalah bila
mengikuti pendapat bahwa tajdid nikah
itu menghapus akad pertama, karena
akad kedua {bangun nikah) dilakukan
tanpa kehadiran wali yang sah.

Kedua, bangun nikah
dilihat dari tujuannya.

Bila tujuannya adalah untuk lebih
berhati-hati dan agar hubungan suami
istri lebih mesra, maka hukumnya
boleh. Tapi kalau tujuan tajdid nikah
untuk memperlancar rizki karena
mengira akad yang pertama kurang
sempurna hitungan harinya, maka
keyakinan seperti ini harus diluruskan,
sebab kelancaran rizki tidak berkaitan
dengan hari-hari tertentu, tetapi
berkaitan dengan usaha dan takdir dari
Allah. Wallahu a’lam bisshawab. {}

majalah alfalai |Mei 2016
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